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Nusakambangan - Asesmen adalah sebuah proses menentukan hasil yang telah
dicapai dengan  beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung

Laksanakan Asesmen Resiko, Pembimbing Kemasyarakatan Bapas Nusakambangan Kunjungi WBP di Lapas
Narkotika



tercapainya tujuan. Proses inilah yang menentukan bagaimana hasil yang
muncul apakah sesuai dengan tujuan dari kegiatan yang dilakukan. Untuk itu,
perlu perencaan yang matang dan kuat agar di dalam proses yang asesmen
dapat meminimalisir kesalahan atau ketimpangan data yang diperoleh sehingga
tujuan dapat terpenuhi dengan baik, Selasa (15/11/2022)

Ada beberapa asesmen yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan
terkait dengan warga binaan pemasyarakatan, salah satunya adalah asesmen
resiko untuk pengusulan remisi. Remisi merupakan hak bagi seluruh warga
binaan yang berkelakuan baik dan telah menjalani pidana lebih dari enam bulan.
Untuk lebih mengetahui bagaimana klien telah memiliki resiko yang rendah,
maka dilakukan asesmen yang dapat memberikan kepastian lebih jauh mengenai
resiko yang dimiliki oleh warga binaan.

Kamis (10/11/22), beberapa PK Bapas NK berangkat menuju Lapas Narkotika
Kelas IIA Nusakambangan untuk melakukan asesmen terkait dengan tingkat
resiko untuk remisi sesuai dengan permintaan dari Kepala Lapas Narkotika.
Salah satu warga binaan yang mendapatkan kesempatan untuk dilakukan
asesmen resiko adalah TT. TT merupakan WBP dengan kasus pembunuhan
yang dilandasi karena tingginya konsumsi minuman keras yang mengakibatkan
tidak sadarnya saat melakukan tindak pidana. "saya mabuk pak, tidak kenal
sama korbannya tapi sempat ada cekcok dengan teman saya." tutur TT. TT juga
menjelaskan bahwa dirinya tidak pernah menggunakan narkotika ataupun
psikotropika, hanya saja tingginya penggunakan minuman beralkohol sehingga
menyebabkan dirinya hilang akal dan tidak sadarkan diri dalam bertindak dan
berperilaku. Klien pada saat dilakukan wawancara menjelaskan selama di dalam
lapas, dirinya mulai ada perubahan ke arah positif dimana dirinya menjadi lebih
semagat beribadah dan mulai menjauhi minuman keras dan sejenisnya. Jalannya
wawancara untuk asesmen tingkat resiko berjalan dengan baik dan maksimal
dimana TT kooperatif dalam menjawab dan menerangkan apa yang terjadi dan
bagaimana kehidupannya sebelumnya serta kehidupan di dalam lapas dalam
sudut pandangnya. Pada akhir kegiatan asesmen, PK Bapas NK berpesan agar
tetap sehat dan semangat dalam menjalani hukuman yang sudah menjadi
konsekuensinya serta tetap patuh kepada petugas dan peraturan yang berlaku
agar menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya.


